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ABSTRACT 

 

 This study was conducted to examine the relationship between variables contained on 

factors affecting Manufacturing Company Taxation in Period 2011-2014. The sampling 

technique used is pusposive sampling and the number of samples used were 140 corporate data. 

The variables used in this study, namely tax evasion as the dependent variable and the return on 

assets, leverage, company size, Tax Loss Compensation and Ownership Institution. The analysis 

technique used is multiple regression and hypothesis testing using t statistics to test the partial 

regression coefficient and F-statistic to test the effect together with a confidence level of 5%. 

The results showed that the variables Profitability and Compensation Tax Loss has significant 

influence with tax evasion. While other variables do not have a significant relationship with tax 

evasion. Of Adjusted R2 value of 0.139 indicates that the independent variables that exist in the 

model can explain the variation (fluctuation) of tax evasion amounting to 13.9%, while 86.1% 

of the variation of tax avoidance is explained by other variables outside the model. 

 

Keywords: Profitability, Leverage, Firm Size, Institution Ownership, Tax Loss Compensation, 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan sebagai wajib pajak 

dengan tidak mendapatkan timbal balik 

secara langsung, bersifat memaksa, dan 

pemungutannya dilakukan berdasarkan 

undang-undang. Pemerintah menggunakan 

pajak untuk melaksanakan pembangunan 

nasional dalam rangka mencapai 

kesejahteraan umum di berbagai sektor 

kehidupan. Wajib pajak di Indonesia dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu wajib pajak orang 

pribadi dan wajib pajak badan. 

Pajak merupakan sumber 

pendapatan negara yang terbesar, yaitu 

1.489,3 triliun rupiah (84,5 persen) dari 

total pendapatan negara 1.761,6 triliun 

rupiah dalam APBN – P 2015 

(www.kemenkeu.co.id). Penerimaan tersebut 

antara lain digunakan untuk meningkatkan 

pendidikan dan kesejahteraan rakyat, 

membangun infrastruktur pendorong 

pertumbuhan ekonomi, mendukung 

ketahanan dan keamanan, serta untuk 

pembangunan di daerah. Begitu besarnya 

peran pajak bagi negara, pemerintah selalu 

berupaya untuk meningkatkan penerimaan 
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dari sektor pajak, antara lain dengan 

program Sensus Pajak Nasional, yang 

dimulai tahun 2012, dan pengenaan pajak 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), yang dimulai tahun 2013. 

Dengan demikian sangat diharapkan 

kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya secara sukarela 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku. 

Fenomena penghindaran pajak di 

Indonesia dapat dilihat dari rasio pajak (tax 

ratio) negara Indonesia. Rasio pajak 

menunjukkan kemampuan pemerintah 

dalam mengumpulkan pendapatan pajak 

atau menyerap kembali PDB dari 

masyarakat dalam bentuk pajak. Semakin 

tinggi rasio pajak suatu negara, maka 

semakin baik kinerja pemungutan pajak 

negara tersebut. Rata-rata rasio pajak 

negara Indonesia dalam kurun waktu enam 

tahun terakhir sebesar 12,14 persen. Rasio 

tersebut menunjukkan bahwa pendapatan 

negara Indonesia yang berasal dari pajak 

belum optimal, mengingat Indonesia kini 

termasuk dalam kategori negara pendapatan 

menengah kebawah dan rata-rata rasio 

pajak pada negara dalam kategori ini adalah 

sebesar 19 persen. Kapasitas penggalian 

pajak di Indonesia bahkan masih lebih 

buruk dibandingkan rata-rata rasio pajak 

negara miskin yang mencapai 14,3 persen. 

Bahkan, rasio pajak negara Indonesia pada 

tahun 2012 hanya mencapai 12,3 persen 

(economy.okezone.com, 2013). 

Perubahan rata-rata ETR yang 

merupakan salah satu cara pengukuran 

penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

periode 2011-2014. Secara umum 

mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2012, rata-rata ETR 

meningkat dari 0,240 menjadi 0,260, atau 

meningkat 0,02 satuan dari tahun 

sebelumnya. Selanjutnya peningkatan in 

juga terjadi pada tahun berikutnya. yakni 

pada tahun 2013 menjadi 0, 270 serta pada 

tahun 2014 juga mengalami peningkatan 

2014 menjadi 0,271. Kondisi demikian 

menjadi salah satu indikasi bahwa 

fenomena penghindaran pajak ini dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil penelitian - 

penelitian sebelumnya, diketahui bahwa 

terdapat perbedaan yang menyimpulkan 

hasil pengaruh ROA, leverage, ukuran 

perusahaan, kompensasi rugi fiskal dan 

kepemilikan institusi terhadap 

penghindaran pajak. Oleh karena itu 

penelitian ini berusaha menemukan bukti-

bukti empiris mengenai pengaruh ROA, 

leverage, ukuran perusahaan, kompensasi 

rugi fiskal dan kepemilikan institusi 

terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan dengan memperbarui sekaligus 

menambah tahun pengamatan yang 

digunakan dalam penelitian. 

Sementara untuk penghindaran 

pajak, pada umumnya menggunakan model 

perhitungan Cash Effective Tax Rate 

(CETR) yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi keagresifan perencanaan 

pajak perusahaan yang dilakukan 

menggunakan perbedaan tetap maupun 

perbedaan temporer. Namun pada 

penelitian ini menggunakan proksi Effective 

Tax Rate (ETR) yang merupakan ukuran 

hasil berbasis pada laporan laba rugi yang 

secara umum mengukur efektifitas dari 

strategi pengurangan pajak dan 

mengarahkan pada laba setelah pajak yang 

tinggi. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Return on Asset, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Kompensasi Rugi Fiskal dan 

Kepemilikan Institusi Terhadap 

Penghindaran Pajak (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2011- 2014)”. 

 

Rumusan Masalah 

Fenomena perbedaan kepentingan 

antara wajib pajak dengan pemerintah dan 

rata-rata rasio pajak yang belum mencapai 

target dapat mengindikasikan adanya 

aktivitas penghindaran pajak yang cukup 

besar, sehingga penerimaan pajak negara 

Indonesia masih belum optimal. Adapun 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah 

apakah return on asset, leverage, ukuran 

perusahaan, kompensasi rugi fiskal dan 

kepemilikan institusi berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

secara empiris pengaruh return on asset, 

leverage, ukuran perusahaan, kompensasi 

rugi fiskal dan kepemilikan institusi 

terhadap penghindaran pajak. 

 

TELAAH PUSTAKA 

Landasan Teori 

1. Teori Sinyal 

Signalling theory yang dikemukakan 

oleh Ross dalam Thiono (2006) 

menyatakan bahwa pihak eksekutif 

perusahaan memiliki informasi lebih baik 

mengenai perusahaannya akan terdorong 

untuk menyampaikan informasi tersebut 

kepada calon investor agar harga saham 

perusahaannya meningkat. Dan Wolk 

dalam Thiono (2006), menjelaskan 

mengapa perusahaan mempunyai dorongan 

untuk memberikan informasi laporan 

keuangan  pada  pihak  eksternal,  yang 

dimotivasi karena asimetris  informasi  

(asymmetri information)  antara  

perusahaan  dan  pihak  luar, dimana 

informasi yang diberikan dapat di respon 

sebagai sinyal positif atau negatif oleh 

perusahaan. 

Perusahaan (agent) mengetahui lebih 

banyak mengenai perusahaan (principal)  

dan  prospek  yang  akan  datang daripada  

pihak  luar (investor,  kreditor). Kurangnya 

informasi pihak luar mengenai perusahaan 

menyebabkan  mereka  melindungi  diri  

mereka  dengan memberikan  harga  yang  

rendah  untuk  perusahaan. 

 

2. Teori Keagenan 

Hubungan agensi terjadi ketika salah 

satu pihak (principal) menyewa pihak 

lain(agent) untuk melaksanakan suatu jasa 

dan mendelegasikan wewenang untuk 

membuat keputusan kepada agen tersebut 

(Prasiwi, 2015). Pada  agency theory, yang 

disebut prinsipal adalah pemegang saham 

dan  agen adalah manajemen pengelola 

perusahaan. Prinsipal meminta kepada agen 

untuk mengambil suatu tindakan atas nama 

prinsipal. 

Menurut Jensen & Meckling dalam 

Kurniasih & Sari (2013) menyatakan bahwa 

hubungan keagenan adalah sebuah kontrak 

antara manajer (agent) dengan pemegang 

saham (principal). Hubungan keagenan 

tersebut terkadang menimbulkan masalah 

antara manajer dan pemegang saham atau 

biasanya disebut konflik kepentingan. 

Masalah itu timbul karena pemegang saham 

dan manajer berusaha untuk 

memaksimalkan kepentingan masing-

masing. Pemegang saham selaku pemilik 

atau prinsipal menginginkan pengembalian 

yang lebih besar dan secepat-cepatnya atas 

investasi yang mereka investasikan 

sedangkan manajer menginginkan 

pemberian kompensasi atau insentif yang 

sebesar-besarnya atas kinerjanya dalam 

menjalankan perusahaan. 

Teori keagenan adalah masalah yang 

terjadi antara pemegang saham dengan  

manajer karena adanya perbedaan tujuan, 

pemegang saham menginginkan 

bertambahnya kekayaan dan kemakmuran 

pemilik modal, sedangkan manajer 

menginginkan bertambahnya kesejahteraan 

para manajer (Handayani, 2009). 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat 

disimpulkan bahwa teori keagenan 

merupakan teori yang menjelaskan 

perbedaan kepentingan antara pemegang 

saham dengan agen, dimana masing-masing 

dari principal dan agent mementingkan 

kepentingan sendiri. Pemegang saham tidak 

menyukai kepentingan manajer yang dapat 

mengakibatkan bertambahnya biaya 

perusahaan. sehingga menurunkan 

keuntungan perusahaan. 

Kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya terkadang hanya diketahui 

oleh manajer karena manajer berada 

didalam perusahaan untuk mengelola 

perusahaan sehingga mempunyai banyak 

informasi mengenai perusahaan sedangkan 

prinsipal bisa dikatakan jarang datang 

langsung ke perusahaan sehingga informasi 

yang dimiliki lebih sedikit dibandingkan 

manajer. Keadaan tersebut dikenal sebagai 

asimetri informasi. Asimetri informasi 

adalah keadaan dimana informasi yang 

diberikan kepada principal berbeda dengan 

yang diberikan kepada agent untuk 

melakukan tindakan yang oportunistik. 

Tindakan yang oportunistik (opportunistic 

behaviour) adalah tindakan yang tujuannya 
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mementingkan kepentingan diri sendiri 

(Rahmawati, 2015). 

 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Pada umumnya, ukuran kepatuhan 

memenuhi kewajiban perpajakan, biasanya 

diukur dan dibandingkan dengan besar 

kecilnya penghematan pajak (tax saving), 

penghindaran pajak (tax avoidance) dan 

penyelundupan pajak (tax evasion) yang 

kesemuanya itu bertujuan untuk 

meminimalkan beban pajak, melalui 

beberapa cara antara lain melaui 

pengecualian-pengecualian, pengurangan-

pengurangan, insentif pajak, penghasilan 

yang bukan objek pajak, penangguhan 

pengenaan pajak, pajak ditanggung negara 

sampai kepada kerja sama dengan aparat 

perpajakan, suap-menyuap dan pemalsuan 

(Zain, 2007). Pohan (2013) menyatakan 

bahwa penghindaran pajak adalah upaya 

mengurangi pajak yang dilakukan secara 

legal dan aman bagi wajib pajak karena 

tidak bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, dimana metode dan tehnik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan 

itu sendiri untuk memperkecil jumlah pajak 

yang terutang. 

 

Return on Asset (ROA) 

Sartono (2001) berpendapat bahwa 

profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total asset 

maupun modal sendiri. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba dengan keahliannya 

mengelola semua sumber daya yang 

dimiliki. Profitabilitas atau yang disebut 

sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur 

dengan kesuksesan dan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan aset 

perusahaan secara produktif. Profitabilitas 

dapat pula diketahui dengan 

memperbandingkan antara laba yang 

diperoleh dalam suatu periode dengan 

jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 

tersebut. ROA merupakan tingkat 

pengembalian investasi atas investasi 

perusahaan pada aset tetap yang digunakan 

operasi. 

 

Leverage 

Leverage menunjukkan sampai 

sejauh mana efek dengan pendapatan tetap 

seperti hutang serta saham preferen 

digunakan dalam struktur modal suatu 

perusahaan (Brigham dan Houston, 2011). 

Leverage merupakan rasio yang mengukur 

seberapa jauh perusahaan menggunakan 

hutang dalam pembiayaan. Leverage juga 

menggambarkan hubungan antara total aset 

dengan modal saham biasa atau 

menunjukkan penggunaan hutang untuk 

meningkatkan laba menurut Husnan (dalam 

Kurniasih dan Sari, 2013). Penelitian ini 

menggunakan proksi dari Leverage. Rasio 

hutang pada aset. Rasio ini menilai 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

hutang, dimana semakin besar nilai rasio ini 

menunjukkan gejala yang kurang baik bagi 

perusahaan (Sartono, 2001). 

 

Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu 

skala yang dapat mengklasifikasikan 

perusahaan dengan berbagai cara yaitu total 

aset, jumlah penjualan, jumlah tenaga kerja, 

dan lain-lain (Suwito dan Herawaty, 2005). 

Definisi ini hampir serupa dengan definisi-

definisi yang telah dinyatakan sebelumnya. 

Total aset dan jumlah penjualan menjadi 

alat pengukur ukuran perusahaan. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa ukuran 

perusahaan adalah suatu skala yang 

menentukan besar kecilnya perusahaan 

yang dapat dilihat dari nilai equity, nilai 

penjualan, jumlah karyawan dan nilai total 

aset, dan lainnya. 

Kompensasi Rugi Fiskal 

Kompensasi kerugian dalam Pajak 

Penghasilan diatur pada Pasal 6 ayat (2) 

Undang-Undang Pajak Penghasilan No.17 

tahun 2000. Adapun beberapa poin penting 

yang perlu diperhatikan dalam hal 

kompensasi kerugian ini adalah sebagai 

berikut. (1) Istilah kerugian merujuk kepada 

kerugian fiskal bukan kerugian komersial. 

Kerugian atau keuntungan fiskal adalah 

selisih antara penghasilan dan biaya-biaya 

yang telah memperhitungkan ketentuan 
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Pajak Penghasilan. (20 Kompensasi 

kerugian hanya di perkenankan selama lima 

tahun ke depan secara berturut-turut. 

Apabila pada akhir tahun kelima ternyata 

masih ada kerugian yang tersisa maka sisa 

kerugian tersebut tidak dapat lagi 

dikompensasikan. (3) Kompensasi kerugian 

hanya diperuntukan Wajib Pajak Badan dan 

Orang Pribadi yang melakukan kegiatan 

usaha yang penghasilannya tidak dikenakan 

PPh Final dan perhitungan Pajak 

Penghasilannya tidak menggunakan norma 

penghitungan. (4) Kerugian usaha di luar 

negeri tidak bisa dikompensasikan dengan 

penghasilan dari dalam negeri. 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional. Siregar 

dan Utama (2005) mendefinisikan 

kepemilikan institusional sebagai 

kepemilikan saham oleh institusi keuangan, 

seperti perusahaan asuransi, bank, dana 

pensiun, dan investment banking. 

Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham perusahaan yang 

mayoritas dimiliki oleh institusi atau 

lembaga (perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi, asset management, 

dan kepemilikan institusi lain). Menurut 

Faisal (2004), kepemilikan institusional 

merupakan pihak yang memonitor 

perusahaan dengan kepemilikan institusi 

yang besar (lebih dari 5 persen) 

mengidentifikasikan kemampuannya untuk 

memonitor manajemen lebih besar. 

 

HIPOTESIS 

H1 : Return on asset berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

H2 : Leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

H4 : Kompensasi rugi fiskal berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

H5 : Kepemilikan institusi berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Penentuan Sampel 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/subyek yang 

dipelajari, tetepi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek itu (Sugiyono, 2010:117). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari 2011 hingga 

tahun 2014. 

Sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini. Kriteria sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang melaporkan 

neraca keuangan dan mempublikasikan 

secara empat tahun berturut-turut atau 

sesuai dengan periode penelitian yakni 

2011-2014.. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakn 

jenis data sekunder. Data sekunder sumber 

data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 

2010:137). Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang berupa laporan keuangan. 

Sumber data dalam penelitian ini 

dapat diperoleh dari situs www.idx.co.id. 

Sumber penunjang lainnya berupa jurnal 

yang diperlukan dan sumber-sumber lain 

yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan metode dokumentasi 

menggunakan data sekunder yang dapat 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari 2011 hingga tahun 2014. 

Data sekunder dikumpulkan dan diperoleh 

dari situs www.idx.co.id. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. 
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Metode Analisis 

Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi berganda untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

 

 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X5+ b5X5 + e 

Keterangan Notasi Persamaan Regresi Berganda 

: 

X1  = Return on Asset  

X2  = Leverage  

X3  = Size 

X4  = Kompensasi Rugi Fiskal 

X5  = Kepemilikan Institusional 

a  = Konstanta 

Y  = Penghindaran Pajak 

   

b1– b5  = Koefisien Regresi 

e  = error    

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2
) 

dinyatakan dalam presentase. Nilai 

koefisien korelasi (R2
) ini berkisar antara 0 

< R2
< 1. Semakin besar nilai yang dimiliki, 

menunjukkan bahwa semakin banyak 

informasi yang mampu diberikan oleh 

variabel-variabel independen untuk 

memprediksi variansi variabel dependen. 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji t dilakukan untuk menguji 

tingkat signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara individual parsial. Penetapan untuk 

mengetahui hipotesis diterima atau ditolak 

yaitu  

Kriteria pengujian yang digunakan 

sebagai berikut : 

a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila 

sig t > 0,05. Artinya variabel bebas 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel tersebut.  

b. Ho diterima dan Ha ditolak apabila 

sig t < 0,05. Artinya variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif 

tersebut terdapat bahwa dari 140 data 

perusahaan nilai rata-rata penghindaran 

pajak dalam penlitian ini menggunakan 

ratio ETR pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2011 hingga 2014 selama 

periode pengamatan sebesar 0,1599 

sedangkan nilai standar deviasi sebesar 

0,0756. Nilai minimum ETR sebesar 0,1009 

yang dialami AUTO (2012). Nilai 

maksimum ETR sebesar 0,6621 dialami 

oleh INAI (2013). 

Rata-rata ROA pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2011 hingga 2014 

selama periode pengamatan sebesar 0,1168 

sedangkan nilai standar deviasi sebesar 

0,1118. Nilai minimum ROA sebesar 

0,0011 yang dialami oleh GGRM (2011). 

Nilai maksimum ROA sebesar 0,6400 

dialami oleh MERK (2011). 

Rata-rata Leverage dalam penelitian 

ini sebesar 0,3547. Nilai minimum LEV 

0,0159 dialami oleh DVLA (2014). Dan 

nilai maksimum LEV perusahaan adalah 

0,9909 yang dialami oleh CPIN (2014). 

Rata-rata ukuran perusahaan (size) 

dalam penelitian ini sebesar 28,7567. Nilai 

minimum size 25,5 dialami oleh BTON 

(2011). Dan nilai maksimum size 

perusahaan adalah 33,09 yang dialami oleh 

ASII (2014). 

Pada variabel kompensasi rugi fiskal, 

skala pengukuran menggunakan variabel 

dummy. Dimana jika dalam periode laporan 

keuangan sebuah perusahaan terdapat 

kompensasi rugi fiskal maka, data 

penelitian diberikan kode 1. Dalam 

penelitian ini dari 140 data penelitian, 

terdapat 31 data perusahaan ynag terdapat 
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kompensasi rugi fiskal sesuai tahun 

penelitiannya. 

Rata-rata kepemilikan institusional 

(INST) dalam penelitian ini sebesar 70,73. 

Nilai minimum INST 47,76 dialami oleh 

MLBI. Dan nilai maksimum INST 

perusahaan adalah 98,18 yang dialami oleh 

HMSP. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisiensi determinasi (R2
) 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen yang sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Koefisien 

determinasi dari penelitian ini ditujukkan 

pada tabel berikut : 

 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa 

nilai adjusted R2
 yang diperoleh adalah 

0,139 atau sama dengan 13,9 persen. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu  Return on Asset, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Kompensasi 

Rugi Fiskal dan Kepemilikan Institusional 

memberi kontribusi pengaruh sebesar 13,9 

persen terhadap tingkat variabel dependen 

yaitu penghindaran pajak. Sedangkan 

sisanya 86,1 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Simultan (F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat 

(Ghozali, 2012). 

Tabel uji F di atas menunjukkan hasil 

uji statistik dengan signifikansi sebesar 

0,000. Dengan ketentuan bahwa nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 artinya bahwa 

ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Dengan kata lain Return 

on Asset, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Kompensasi Rugi Fiskal dan Kepemilikan 

Institusional secara bersama-sama 

mempengaruhi penghindaran pajak. 

 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

 

Dari tabel di dapat diketahui bahwa 

tidak semua variabel independen yang 

diteliti berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Dari kelima variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam 

model regresi, hanya terdapat dua variabel 

yang berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak yaitu ROA dan 

Kompensasi Rugi Fiskal.  Hal ini dapat 

dilihat dari tingkat signifikansi untuk ROA 

0,025 dan Kompensasi Rugi Fiskal 0,041, 

dimana lebih kecil dari 0,05. Sedangkan 

variabel-variabel lainnya memiliki tingkat 

signifikansi diatas 0,05, yang artinya tidak 

memiliki pengaruh signifikan pada tingkat 

penghindaran pajak. 

Dengan demikian dapat dibuat persamaan 

matematis sebagai berikut : 

 
Y 

= 

0,379 - 0,173ROA + 0,040LEV – 

0,006Size + 0,032 KRF + 0,001INST + e 
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Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh secara linier antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Hasil 

pengujian parsial tersebut dapat dillihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel di atas menunjukan nilai t hitung 

untuk masing-masing variabel :  

1. Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa return on asset berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan hasil uji statistik thitung 

menunjukan signifikasi return on 

asset  yaitu sebesar 0,002 < 0.05 

sehingga dapat dibuktikan bahwa 

H1 diterima dan dapat disimpulkan 

bahwa return on asset berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Berdasarkan 

hasil uji statistik thitung menunjukan 

signifikasi leverage yaitu sebesar 

0,164 > 0,05 sehingga dapat 

dibuktikan bahwa H2 ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

3. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Berdasarkan hasil uji statistik thitung 

menunjukan signifikasi ukuran 

perusahaan yaitu sebesar 0,117 > 

0,05 sehingga dapat dibuktikan 

bahwa H3 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

4. Hipotesis keempat menyatakan 

bahwa kompensasi rugi fiskal 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Berdasarkan hasil uji statistik 

thitung menunjukan signifikasi 

kompensasi rugi fiskal yaitu sebesar 

0,041 < 0,05 sehingga dapat 

dibuktikan bahwa H4 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi rugi fiskal berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

5. Hipotesis kelima menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Berdasarkan hasil uji statistik 

thitung menunjukan signifikasi 

kepemilikan institusional yaitu 

sebesar 0,204 > 0,05 sehingga dapat 

dibuktikan bahwa H5 ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

return on asset berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Dibuktikan dengan 

nilai signifikansi 0,002 (< 0,05). Dengan 

hasil tersebut, maka hipotesis pertama 

dinyatakan diterima. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih 

dan Sari (2013) menyatakan bahwa return 

on asset berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi memiliki 

kesempatan untuk memposisikan diri dalam 

tax planning yang mengurangi jumlah 

beban kewajiban perpajakan (Chen et al. 

2010). ROA merupakan indikator 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba sehingga ROA 

merupakan faktor penting dalam pengenaan 

pajak penghasilan bagi perusahaan. 

Demikian tingginya nilai ROA akan 

Jurnal Penelitian Ilmu Ekonomi WIGA Vol. 6 No. 2, September 2016, Hal 131 - 143



Saifudin Derick Yunanda, Determinasi Return On Asset, Leverage...

139

dilakukan perencanaan pajak yang matang 

sehingga menghasilkan pajak yang optimal 

dan cenderung aktivitas tax avoidance akan 

mengalami penurunan. Perusahaan yang 

beroperasi dengan efisiensi tinggi akan 

mendapatkan tax subsidy berupa tarif pajak 

efektif yang lebih rendah dibandingkan 

dengan perusahaan yang beroperasi dengan 

efisiensi rendah. Jadi semakin tinggi ROA 

tidak mempengaruhi tax avoidance. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Dibuktikan dengan 

nilai signifikansi 0,164 (> 0,05). Dengan 

hasil tersebut, maka hipotesis kedua 

dinyatakan ditolak. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prakosa (2014) menyatakan bahwa leverage 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Perusahaan dimungkinkan 

menggunakan utang untuk memenuhi 

kebutuhan operasional dan investasi 

perusahaan. Akan tetapi, utang akan 

menimbulkan beban tetap (fixed rate of 

return) yang disebut dengan bunga. 

Semakin besar utang maka laba kena pajak 

akan menjadi lebih kecil karena insentif 

pajak atas bunga utang semakin besar. 

Perusahaan sampel memiliki utang yang 

sebagian besar berasal dari pinjaman modal 

kepada pemegang saham atau pihak yang 

berelasi, sehingga pada beban bunga yang 

ditimbulkan tidak dapat digunakan sebagai 

pengurang laba kena pajak perusahaan. 

Beban bunga yang dapat digunakan sebagai 

pengurang laba kena pajak adalah beban 

bunga yang muncul akibat adanya pinjaman 

kepada pihak ketiga/kreditur yang tidak 

memiliki hubungan dengan perusahaan, hal 

ini diatur dalam UU No. 36 Tahun 2008 

pasal 6 ayat 1a dan pasal 18 ayat 3 

(Darmawan dan Sukartha, 2014). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,117 (>0,05). 

Dengan hasil tersebut, maka hipotesis 

ketiga dinyatakan ditolak. Hal ini jug sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prakosa (2014) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka akan semakin rendah 

perusahaan melakukan penghindaran pajak. 

Hal ini dimungkinkan karena perusahaan 

tidak menggunakan power yang dimilikinya 

untuk melakukan perencanaan pajak karena 

adanya batasan berupa kemungkinan 

menjadi sorotan dan sasaran dari keputusan 

regulator (Prakosa, 2014). Karena pada 

umumnya perusahaan berskala besar 

memiliki aseet yang berlimpah, yang 

didalamnya terdapat kas dan modal yang 

cukup digunakan dalam pendanaan aktivitas 

kinerja perusahaan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kompensasi rugi fiskal berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,041 (< 0,05). 

Dengan hasil tersebut, maka hipotesis 

keempat dinyatakan diterima. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniasih dan Sari (2013) menyatakan 

bahwa kompensasi rugi fiskal berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Perusahaan 

yang telah merugi dalam satu periode 

akuntansi diberikan keringanan untuk 

membayar pajaknya. Kerugian tersebut 

dapat dikompensasikan selama lima tahun 

ke depan dan laba perusahaan akan 

digunakan untuk mengurangi jumlah 

kompensasi kerugian tersebut. Akibatnya, 

selama lima tahun tersebut, perusahaan 

akan terhindar dari beban pajak, karena laba 

kena pajak akan digunakan untuk 

mengurangi jumlah kompensasi kerugian 

perusahaan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,204 (> 0,05). 

Dengan hasil tersebut, maka hipotesis 

kelima dinyatakan ditolak. Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Maharani dan Suardana (2014) 

menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Pemilik institusional 

memainkan peran penting dalam 

memantau, mendisiplinkan dan 

mempengaruhi manajer. Seharusnya hal ini 

dapat memaksa manajemen untuk 

menghindari perilaku mementingkan diri 

sendiri, tapi pemilik institusional ini juga 

memiliki insentif untuk memastikan bahwa 

manajemen membuat keputusan yang dapat 
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memaksimalkan kesejahteraan pemegang 

saham institusional, karena adanya struktur 

kepemilikan belum mampu mengontrol 

dengan baik tindakan manajemen atas sikap 

oportunitisnya dalam melakukan 

manajemen laba serta pengontrolan sektor 

pajak. Tingginya kepemilikan institusi 

cenderung akan mengurangi penghindaran 

pajak, dikarenakan fungsinya pemilik 

institusi untuk mengawasi dan memastikan 

manajemen untuk taat terhadap perpajakan. 

Adanya pemilik institusi dapat mengawasi 

dan meningkatkan kinerja manajemen 

untuk terhindar dari agresifitas pajak 

(Waluyo dkk, 2015). 

 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil analisis dan pembahasan 

menyimpulkan bahwa ; 

a. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa ROA berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. H1 

diterima. 

b. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak. H2 ditolak. 

c. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Ukuran Perusahaan yang 

diukur dengan SIZE tidak 

berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak. H3 ditolak. 

d. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Kompensasi Rugi Fiskal 

berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak. H4 

diterima. 

e. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Kepemilikan Institusional 

tidak berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak. H5 ditolak. 

 

Saran 

1. Bagi Investor 

Investor sebaiknya memperhatikan 

kajian mengenai kewajiban pembayaran 

pajak sebuah perusahaan. Serta mengkaji 

lagi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak. 

2. Bagi Manajemen 

Pihak perusahaan sebaiknya mampu 

meningkatkan kinerja keuangan maupun 

kinerja manajemen perusahaan pada tiap 

tahunnya, sehingga persepsi investor 

terhadap prospek kinerja perusahaan di 

masa yang akan datang dapat terjaga 

dengan baik. 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Menggunakan data perusahaan 

manufaktur dengan jumlah sampel 35 

perusahaan dari 143 perusahaan yang 

terdaftar di BEI selama periode 

pengamatan 2011-2014, sehingga 

secara umum tergolong sedikit 

bilamana dibandingkan dengan 

keseluruhan perusahaan go public yang 

terdaftar dalam BEI. 

2. Hasil penelitian juga menunjukan 

besarnya koefisien determinasi (R2
) 

yaitu pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sebesar 

13,9 persen yang menunjukan 

kemampuan variabel independen 

hanya mampu memprediksi 13,9 

persen dan sisanya sebesar 86,1 persen 

dijelaskan variabel lain diluar model. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model yang digunakan belum fit. 

 

Agenda Penelitian Yang Akan Datang 

1. Dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan juga dapat menguji faktor-

faktor lain yang berhubungan dengan 

penghindaran pajak. 

2. Dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan memperbanyak jumlah 

sampel dan menggunakan rentang 

waktu penelitian yang lebih panjang 

agar mendapatkan hasil yang lebih 

variatif. 
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